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BAB IV

PEMBAHASAN

A.
Pelaksanaan Kompensasi Langsung (Direct Compensation) Dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Kerja Pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung

1. Pelaksanaan Kompensasi Langsung (Direct Compensation)

Pelaksanaan pemberian kompensasi langsung (direct compensation) yang diberikan perusahaan kepada karyawannya akan menghasilkan karyawan-karyawan yang dapat menghasilkan mutu pekerjaan yang lebih baik dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya serta dapat menjamin kelangsungan hidup dan berkembangnya suatu perusahaan dalam mencapai suatu perubahan dan kemajuan. Demikian pula halnya dengan karyawan yang menerima kompensasi langsung (direct compensation) itu sendiri akan berdampak kepada peningkatan hasil kerja menjadi lebih baik dari sebelumnya serta meningkatkan taraf hidup karyawan yang disebabkan oleh terpenuhinya kebutuhan hidup karyawan dikarenakan adanya penghasilan tambahan yang diterima karyawan.

Pelaksanaan pemberian kompensasi langsung (direct compensation) yang dilakukan pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung terhadap para karyawan, harus mampu memberikan motivasi yang akan berdampak pada peningkatan produktivitas kerja karyawan sehingga dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan tersebut.

Besar kecilnya kompensasi langsung (direct compensation) yang diberikan perusahaan harus sesuai dengan jenis pekerjaan dan tingkat jabatan yang akan berdampak pada peningkatan produktivitas, semangat dan prestasi kerja karyawan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa perusahaan belum sepenuhnya memberikan kompensasi langsung (direct compensation) kepada karyawan terutama yang berbentuk gaji yang diberikan tepat waktu dan insentif diberikan kepada karyawan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan.

Dengan belum diberikannya insentif kepada karyawan yang berprestasi maka hal ini akan berdampak pada penurunan prestasi kerja kerja karyawan. Turun rendahnya hasil kerja karyawan kurang menguntungkan pihak perusahaan baik dari segi ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, begitu juga dengan masalah absensi/kehadiran dan disiplin waktu yang masih dirasa kurang  Sebaliknya apabila insentif itu diberikan oleh perusahaan sesuai dengan jenis pekerjaan, tingkat jabatan dan prestasi kerjanya masing-masing, maka karyawan akan merasa puas karena dapat memenuhi segala kebutuhan dan keperluan yang paling utama adalah dapat meningkatkan taraf hidup karyawan perusahaan tersebut. Sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan karyawan maka karyawan pun akan bekerja sebaik mungkin dalam memajukan dan mencapai  tujuan perusahaan tersebut.


Pencapaian hal-hal tersebut tentunya perusahaan harus memperhatikan aspek-aspek yang ada, misalnya besar kecilnya pemberian kompensasi langsung (direct compensation) dipengaruhi oleh tanggung jawab pekerjaan dan memberikannya tepat waktu. 

Maka PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung yang selama ini belum melakukan hal tersebut, dituntut agar dapat melakukan pemberian kompensasi langsung (direct compensation) sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan dan memberikannya tepat waktu. Pemberian kompensasi langsung (direct compensation) sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan dan memberikannya tepat waktun berdampak pada prestasi kerja karyawan itu sendiri.

Berikut ini akan peneliti kemukakan hasil penelitian mengenai pemberian kompensasi langsung (direct compensation) pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung :.

1. Gaji



Gaji adalah balas jasa yang yang dibayar secara periodik karyawan tetap serta mempunyai jaminan yang tepat.

a. Gaji dibayar secara periodik
· Perusahaan memberikan gaji tepat waktu.



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menunjukkan bahwa perusahaan memberikan gaji kepada karyawan masih sering adanya keterlambatan dalam pembayaran gaji tersebut..



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik komunikasi Utama Bandung memiliki peraturan yang jelas mengenai pemberian gaji sesuai dengan tanggal yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun dalam pelaksanaannya masih adanya keterlambatan dalam pemberian gaji oleh perusahaan kepada karyawan.




Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 4.1

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Memberikan Gaji Tepat Waktu

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	 -
	-

	Setuju (S)
	-
	 -

	Kurang Setuju (KS)
	 12
	 21,1%

	Tidak Setuju (TS)
	 24
	 42,1%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	21
	 36,8%

	Jumlah
	 57
	100% 

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel  di atas menunjukkan sebanyak 21 orang menjawab sangat tidak setuju, sebanyak 24 orang menjawab tidak setuju dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 12 orang mengenai pernyataan perusahaan memberikan gaji tepat waktu. Sehingga yang menjawab mayoritas adalah tidak setuju sebanyak 42,1% atas pernyataan perusahaan memberikan gaji tepat waktu.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket menunjukkan bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung masih sering memberikan gaji tidak tepat waktu. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum melaksanakan sistem penggajian yang baik.

· Perusahaan memberikan kenaikan gaji pada periode tertentu



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa karyawan akan diberikan kenaikan gaji oleh perusahaan pada periode tertentu.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa karyawan akan diberikan kenaikan gaji oleh perusahaan pada periode tertentu.



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini :.
Tabel 4.2

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Memberikan Kenaikan Gaji Pada Periode Tertentu

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	30
	52,6%

	Setuju (S)
	27
	47,4%

	Kurang Setuju (KS)
	-
	-

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%


Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007



Dari tabel diatas, responden sangat setuju 30 orang, dan yang menjawab setuju 27 orang. Terlihat bahwa mayoritas karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menjawab sangat setuju sebanyak 52,6% mengenai pernyataan perusahaan memberikan kenaikan gaji pada periode tertentu.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan hasil angket yang dilaksanakan peneliti menganalisa bahwa perusahaan sudah memperhatikan kebutuhan dan keinginan karyawan yaitu dengan memberikan kenaikan gaji kepada karyawan pada periode tertentu.

b. Gaji Mempunyai Jaminan Yang Pasti

· Gaji yang diberikan perusahaan telah memenuhi kebutuhan hidup karyawan


Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa gaji yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan telah dapat memenuhi kebutuhan hidup karyawan



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa perusahaan telah memberikan gaji kepada karyawan sehingga karyawan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya.





Berikut ini tanggapan responden terhadap pelaksanaan pemberian gaji yang diberikan perusahaan telah memenuhi kebutuhan hidup karyawan
Tabel 4.3

Tanggapan Responden Mengenai Gaji Yang Diberikan Perusahaan Telah Memenuhi Kebutuhan Hidup 

(N=57)
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	20
	35,1%

	Setuju (S)
	36
	63,2%

	Kurang Setuju (KS)
	1
	1,8%

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	 57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Berdasarkan hasil angket diatas yang  menjawab setuju sebanyak 36 orang dan yang menjawab sangat setuju 20 orang mengenai pernyataan gaji yang diberikan perusahaab telah memenuhi kebutuhan hidup karyawan.Terlihat bahwa mayoritas karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menjawab sangat setuju dan setuju mengenai pernyataan gaji yang diberikan perusahaan telah memenuhi kebutuhan hidup karyawan.



Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan angket maka peneliti menganalisa bahwa perusahaan telah memberikan gaji yang sesuai kepada karyawan sehingga para karyawan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
· Perusahaan memberikan gaji sesuai dengan UMP (Upah Minimum Propinsi)



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa gaji yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan telah sesuai dengan UMP (Upah Minimum Propinsi) yang berlaku.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa perusahaan telah memberikan gaji kepada karyawan sesuai dengan UMP (Upah Minimum Propinsi) yang berlaku


Berikut ini tanggapan responden terhadap pelaksanaan pemberian gaji yang diberikan perusahaan  kepada karyawan sesuai dengan UMP (Upah Minimum Propinsi) yang berlaku :
Tabel 4.4

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Telah Memberikan Gaji Sesuai Dengan UMP (Upah Minimum Propinsi)

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	24
	42,1%

	Setuju (S)
	33
	57,9%

	Kurang Setuju (KS)
	-
	-

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju 24 orang dan yang menjawan setuju sebanyak 33 orang. Terlihat bahwa mayoritas kaaryawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menjawab setuju sebanyak 57,9% mengenai pernyataan mengenai perusahaan sudah memberikan gaji kepada karyawan sesuai dengan UMP (Upah Minimum Propinsi) yang berlaku.



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama bandung sudah memberikan gaji kepada karyawan sesuai dengan UMP (Upah Minimum Propinsi) yang berlaku.

2. Upah

Upah adalah balas jasa yang dibayarkan kepada pekerja harian dengan berpedoman atas perjanjian yang disepakati membayarnya.

a. Upah diberikan sesuai dengan kesepakatan
· Upah diberikan perusahaan setelah karyawan melakukan distribusi materi percetakan


Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa 
upah diberikan perusahaan setelah karyawan melakukan distribusi materi percetakan


Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung bahwa Upah diberikan perusahaan setelah karyawan melakukan distribusi materi percetakan.

Berikut ini tanggapan responden mengenai pemberian upah diberikan perusahaan setelah karyawan melakukan distribusi materi percetakan.

Tabel 4.5

Tanggapan Responden Mengenai Upah diberikan perusahaan setelah karyawan melakukan distribusi materi
percetakan
(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	19
	33,3%

	Setuju (S)
	36
	63,2%

	Kurang Setuju (KS)
	2
	3,5%

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	 57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Berdasarkan tabel di atas, responden yang menjawab kuran setuju 2 orang, yang menjawan setuju berjumlah 36 orang dan yang menjawab sangat setuju berjumlah 19 orang. Terlihat bahwa mayoritas karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menjawab setuju sebanyak 63,2% mengenai pernyataan upah diberikan perusahaan setelah karyawan melakukan distribusi.             



Berdasarkan angket tersebut, menunjukkan bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung memberikan upah kepada karyawan setelah karyawan tersebut melakukan pendistribusian materi percetakan. Hal ini dikarenakan agar para karyawan melakukan pekerjaan dengan maksimal.

b. Upah diberikan kepada pegawai harian

· Perusahaan memberikan upah kepada karyawan yang menyelesaikan  penyebaran materi percetakan sesuai dengan waktu yang ditentukan


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung memberikan upah kepada karyawan yang menyelesaikan penyebaran materi percetakan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan memberikan upah kepada karyawan yang menyelesaikan penyebaran materi percetakan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 



Berikut ini tanggapan responden mengenai memberikan upah kepada karyawan yang menyelesaikan penyebaran materi percetakan sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Tabel 4.6

Tanggapan Responden Mengenai Upah Diberikan Kepada Karyawan Yang Menyelesaikan Penyebaran Materi Percetakan Sesuai Dengan Waktu Yang Ditentukan 

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	23
	40,4%

	Setuju (S)
	33
	57,9%

	Kurang Setuju (KS)
	1
	1,8%

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Berdasarkan hasil angket diatas, yang menjawab kurang setuju sebanyak 1 orang, yang menjawab setuju 33 orang dan yang menjawab sangat setuju 23 orang atas pernyataan upah diberikan kepada karyawan yang menyelesaikan penyebaran materi percetakan sesuai dengan waktu yang ditentukan.Berdasarkan hasil angket tersebut menunjukkan bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung memberikan upah kepada karyawan yang menyelesaikan penyebaran materi percetakan sesuai dengan waktu yang ditentukan 



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung memberikan upah kepada karyawan yang menyelesaikan penyebaran materi percetakan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Hal ini dikarenakan perusahaan menginginkan karyawan bekerja secara maksimal.

3. Insentif



Insentif adalah tambahan atas balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar.
a. Insentif diberikan kepada karyawan berprestasi
· Perusahaan memberikan insentif berupa uang bonus kepada karyawan berprestasi



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa PT.Dian pasifik Komunikasi Utama Bandung memberikan insentif berupa uang bonus kepada karyawan berprestasi
. 



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan memberikan insentif berupa uang bonus kepada karyawan berprestasi






Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan memberikan insentif berupa uang bonus kepada karyawan berprestasi :

Tabel 4.7

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Memberikan Insentif Berupa Uang Bonus kepada Karyawan Berprestasi 

(N=57)
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	23
	40,4%

	Setuju (S)
	34
	59,6%

	Kurang Setuju (KS)
	-
	-

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	 57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Berdasarkan hasil angket diatas, yang menjawab setuju sebanyak 34 orang dan yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang. Sangat terlihat bahwa karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung mayoritas menjawab setuju sebanyak 59,6% mengenai perusahaan memberikan insentif berupa uang bonus kepada karyawan berprestasi. 


Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung memberikan insentif berupa uang bonus kepada karyawan berprestasi. Hal ini dimaksudkan agar dapat memotivasi para karyawan untuk lebih berprestasi.

· Promosi jabatan berupa kenaikan jabatan diberikan kepada karyawan berprestasi


Setiap karyawan mengharapkan dan menghendaki suatu jabatan untuk menuju tingkatan atau golongan kerja yang lebih tinggi sebagai suatu penghargaan dari perusahaan atas hasil kerjanya selama di perusahaan tersebut. Hal ini sangat wajar karena setiap karyawan menginginkan sesuatu yang lebih baik dari hasil kerjanya. Dan pihak perusahaan pun harus dapat memberikan yang terbaik kepada karyawan yang berprestasi sebagai suatu penghargaan yang diberikan oleh pihak perusahaan kepada karyawan tersebut.



Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung sudah mendapatkan penghargaan dari perusahaan berupa kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya seperti promosi jabatan.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa setiap karyawan diberikan promosi jabatan untuk menuju tingkatan atau golongan kerja yang lebih tinggi. 



Agar mempermudah peneliti dalam memaparkan hasil angket, maka peneliti akan menggambarkan hasil angket tersebut dalam sebuah tabel yang dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 4.8

Tanggapan Responden  Mengenai Promosi Jabatan Berupa Kenaikan Jabatan Diberikan Kepada Karyawan
Berprestasi
 (N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	28
	49,1%

	Setuju (S)
	29
	50,9%

	Kurang Setuju (KS)
	-
	-

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas,yang menjawab setuju sebanyak 29 orang dan yang menjawab sangat setuju adalah 28 orang.Tabel tersebut menunjukkan bahwa perusahaan sudah sepenuhnya memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan para karyawan yang berprestasi berupa promosi jabatan menuju tingkat yang lebih tinggi. 



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung sudah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan kemampuannya yang berupa promosi jabatan kepada karyawan yang berprestasi. Hal ini dimaksudkan agar karyawan dapat bekerja secara optimal dengan tujuan para karyawan mendapatkan promosi jabatan

b. Pendukung Prinsip Adil

· Insentif diberikan perusahaan kepada karyawan sesuai dengan jabatan pekerjaan


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan jabatan pekerjaan.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan jabatan pekerjaan





Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan jabatan pekerjaan : 

Tabel 4.9

Tanggapan Responden  Mengenai Pemberian Insentif Kepada Karyawan Sesuai Dengan Jabatan Pekerjaan
 (N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	28
	50,9%

	Setuju (S)
	29
	49,1%

	Kurang Setuju (KS)
	-
	-

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, yang menjawab setuju sebanyak 29 orang dan yang menjawab sangat setuju 28 orang atas pernyataan perusahaan memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan jabatan pekerjaan. Terlihat bahwa mayoritas karyawan yang menjawab setuju adalah sebanyak 50,9% atas pernyataan perusahaan memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan jabatan pekerjaan.



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung sudah memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan jabatan pekerjaan.Hal ini disebabkan agar terciptanya suatu keadilan kepada para karyawan.

· Insentif diberikan perusahaan kepada karyawan sesuai dengan tanggung  jawab pekerjaan.


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung belum memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan belum sepenuhnya memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan.



Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan : 

Tabel 4.10

Tanggapan Responden Mengenai Insentif Diberikan Sesuai Dengan 

Tanggung Jawab Pekerjaan

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	-
	

	Setuju (S)
	-
	

	Kurang Setuju (KS)
	12
	21,1%

	Tidak Setuju (TS)
	26
	45,6%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	19
	33,3%

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, yang menjawab kurang setuju 12 orang, yang menjawab tidak setuju 26 orang dan yang menjawab sangat tidak setuju 19 orang. Terlihat jelas bahwa karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung banyak yang menjawab tidak setuju sebanyak 45,6% mengenai pernyataan perusahaan memberikan insentif sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan kepada karyawan. 



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung belum sepenuhnya memberikan insentif kepada karyawan sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan. Hal ini dikarenakan perusahaan hanya memberikan insentif berupa uang kepada karyawan dalam menyebarkan materi percetakan senilai per1000eksemplar.

2. Prestasi Kerja Pada PT.Dian Pasifik komunikasi Utama Bandung



Prestasi kerja karyawan mempunyai pengaruh yang besar bagi perusahaan dalam mencapai tujuan. Meningkatnya prestasi kerja akan memperlancar tercapainya tujuan perusahaan sebaliknya menurunnya prestasi kerja karyawan akan mempersulit berkembangnya perusahaan.



Setiap perusahaan mengharapkan karyawannya dapat bekerja dengan baik dan dapat menyelesaikan pekerjaannya diatas standar yang telah ditetapkan. Prestasi kerja karyawan yang tinggi akan sangat berpengaruh terhadap laju perkembangan perusahaan.



Pentingnya standar hasil kerja karyawan pada perusahaan akan mempermudah seorang pimpinan perusahaan dalam menilai hasil kerja yang telah dicapai karyawan. Perusahaan yang menetapkan standar hasil kerja karyawannya akan mempermudah perusahaan untuk mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan.



Kualitas hasil suatu pekerjaan yang telah dicapai seorang karyawan berkaitan langsung dengan prestasi kerja dari karyawan tersebut. Apabila hasil pekerjaan tersebut berkualitas maka diharapkan akan memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan perusahaan. Untuk tercapainya suatu kualitas atau standar mutu yang baik maka perusahaan menuntut karyawan agar menunjukkan kualitas kerja yang baik.



Ketepatan waktu seorang karyawan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai denganyang telah ditetapkan perusahaan. Penyelesaian pekerjaan secara tepat waktu bertujuan agar tidak terjadi penumpukan beban kerja, dan beban kerja tersebut akan memperlambat proses penyelesaian pekerjaan. 



Selanjutnya peneliti akan membahas mengenai prestasi kerja karyawan dengan menggunakan ukuran atau kriteria prestasi kerja yaitu : 


1. Kuantitas kerja



Kuantitas merupakan jumlah hasil yang dilaksanakan oleh pekerja dalam mengerjakan tugas yang dibebankan kepadanya.

a. Menunjukkan kuantitas diatas target


  Setiap perusahaan mengharapkan karyawannya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan hasil kerja yang ada di atas standar yang telah ditetapkan, standar hasil kerja adalah lebih tinggi dari rata-rata karyawan dalam melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan.
· Perusahaan menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan.



  Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan. 



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan. 



Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan menentukan banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan.: 

Tabel 4.11

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Menentukan Kepada Karyawan Tentang Banyaknya Materi Percetakan Yang Harus Didistibusikan

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	26
	45,6%

	Setuju (S)
	31
	54,4%

	Kurang Setuju (KS)
	-
	-

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa perusahaan menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan. 



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung sudah menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan.Hal ini ditujukan agar tidak terjadinya kesalahan jumlah materi percetakan dalam melakukan pendistribusian. 

2)  Perusahaan menentukan kepada karyawan dalam menyebarkan   

     pendisribusian materi percetakan minimal berjumlah 1000eksemplar    

     perkaryawan


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan diketahui bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan setiap karyawan minimal 1000eksemplar perkaryawan.. 



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan minimal 1000eksemplar perkaryawan.. 



Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan  menentukan banyaknya materi percetakan yang harus disebarkan karyawan minimal 1000eksemplar perkaryawan :
Tabel 4.12

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Menentukan Kepada Karyawan Tentang Banyaknya Materi Percetakan Yang Harus Didistibusikan Minimal 1000eksemplar perkaryawan.

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	27
	47,4%

	Setuju (S)
	29
	50,9%

	Kurang Setuju (KS)
	1
	1,6%

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, yang menjawab kurang setuju 1 orang, yang menjawab setuju 27 orang dan yang menjawan sangat setuju 27 orang. Terlihat jelas bahwa mayoritas karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menjawab setuju sebanyak 50,9% mengenai pernyataan perusahaan menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan 1000eksemplar perkaryawan. 



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung sudah menentukan kepada karyawan tentang banyaknya materi percetakan yang harus didistribusikan minimal 1000eksemplar perkaryawan.

2. Kualitas Kerja



Kualitas kerja adalah mutu atau baik buruknya hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang karyawan.

a. Menunjukkan kualitas kerja yang baik

· Perusahaan menuntut karyawan agar menunjukkan kualitas kerja yang baik


Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung tidak menuntut kepada karyawan agar menunjukkan kualitas kerja yang baik. 



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan tidak menuntut kepada karyawan agar menunjukkan kualitas kerja yang baik. 



Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan  menuntut karyawan agar menunjukkan kualitas kerja yang baik : 
Tabel 4.13

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Menuntut Karyawan Agar Menunjukkan Kualitas Kerja Yang Baik.

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	-
	-

	Setuju (S)
	-
	-

	Kurang Setuju (KS)
	5
	8,8%

	Tidak Setuju (TS)
	26
	45,6%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	26
	45,6%

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 orang, yang menjawab tidak setuju 26 orang dan yang menjawab sangat tidak setuju 26 orang atas pernyataan perusahaan menuntut karyawan agar menunjukkan kualitas kerja yang baik. 



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung belum sepenuhnya menuntut kepada karyawan agar menunjukkan hasil kerja yang baik.

· Perusahaan menentukan jumlah kehadiran karyawan.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menentukan jumlah kehadiran karyawan.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa perusahaan menentukan jumlah kehadiran karyawan.



Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan  menentukan jumlah kehadiran karyawan : 
Tabel 4.14

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Menentukan Jumlah Kehadiran Karyawan

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	25
	43,9%

	Setuju (S)
	31
	54,4%

	Kurang Setuju (KS)
	1
	1,8%

	Tidak Setuju (TS)
	-
	-

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	-

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, yang menjawab kurang setuju 1 orang, yang menjawab setuju 31 orang, dan yang menjawab sangat setuju 25 orang atas pernyataan tentang perusahaan menentukan jumlah kehadiran karyawan. Sehingga yang menjawab mayoritas setuju adalah sebanyak 54,4% tentang pernyataan perusahaan menentukan jumlah kehadiran karyawan.



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung menentukan jumlah kehadiran karyawan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi tingkat absensi. 
3. Ketepatan Waktu



Ketepatan waktu merupakan waktu dalam melaksanakan dan menyesuaikan pekerjaan harus sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

a. Mengerjakan pekerjaan tepat waktu

· Perusahaan menuntut karyawan dalam penyebaran materi percetakan harus selesai dengan waktu yang telah ditetapkan.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa dalam menyelesaikan tugasnya karyawan sering tidak tepat waktu..



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa karyawan masih sering menyelesaikan pekerjaannya tidak tepat waktu..



Berikut ini tanggapan responden mengenai perusahaan menuntut karyawan dalam penyebaran materi percetakan harus selesai dengan waktu yang telah ditetapkan.: 

Tabel 4.15

Tanggapan Responden Mengenai Perusahaan Menuntut Karyawan Dalam Penyebaran Materi Percetakan Harus Selesai Dengan Waktu Yang Telah Ditetapkan.
(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	-
	-

	Setuju (S)
	-
	-

	Kurang Setuju (KS)
	3
	5,3%

	Tidak Setuju (TS)
	24
	42,1%

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	30
	52,6%

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, yang menjawab kurang setuju 3 orang, yang menjawab tidak setuju 24 orang, dan yang menjawab sangat tidak setuju 30 orang atas pernyataan perusahaan menuntut karyawan dalam penyebaran materi percetakan harus selesai dengan waktu yang telah ditetapkan. Yang menjawab mayoritas sangat tidak setuju adalah sebanyak 52,6% atas pernyataan perusahaan tidak sepenuhnya menuntut karyawan dalam penyebaran materi percetakan harus selesai dengan waktu yang telah ditetapkan.


Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung tidak sepenuhnya menuntut karyawan dalam penyebaran materi percetakan harus selesai dengan waktu yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan perusahaan tidak menentukan ketetapan waktu dalam melakukan penyebaran materi percetakan karena yang menentukan ketepatan waktu dalam penyebaran materi percetakan adalah pihak Mitra Perusahaan.

· Masih banyaknya hambatan yang dihadapi dalam menyelesaikan pekerjaan.



Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan  bahwa PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa dalam menyelesaikan tugasnya karyawan masih sering mengalami hambatan.



Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Operational Manager PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung diperoleh keterangan bahwa karyawan masih sering mengalami hambatan didalam menyelesaikan tugasnya.



Berikut ini tanggapan responden mengenai masih banyaknya kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan pekerjaan : 
Tabel 4.16

Tanggapan Responden Mengenai Masih Banyaknya Hambatan Yang Dihadapi Dalam Menyelesaikan Pekerjaan. 

(N=57)

	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Setuju (SS)
	 24
	42,1%

	Setuju (S)
	32
	56,1%

	Kurang Setuju (KS)
	 1
	 1,8%

	Tidak Setuju (TS)
	-
	 -

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	-
	 -

	Jumlah
	57
	 100%

	Sumber : Data Kuesioner Diolah Kembali 2007




Dari tabel diatas, yang menjawab kurang setuju 1 orang, yang menjawab setuju 32 orang dan yang menjawab sangat setuju 24 orang atas pernyataan masih banyaknya hambatan yang dihadapi dalam menyelesaikan pekerjaan.



Berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan hasil angket peneliti dapat menganalisa bahwa karyawan PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung sering mengalami kendala dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini dapat terjadi dikarenakan oleh faktor cuaca dan kendaraan operasional..

B.
Pengaruh Kompensasi Langsung (Direct Compensation) Terhadap  Prestasi Kerja Pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung

Berdasarkan model hubungan antar variabel yang telah dikemukakan maka

teknik  analisis data yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

1. Pengujian Alat Ukur (Instrumen)

Dalam melakukan penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan pengujian alat ukur yaitu dengan uji validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas Instrumen

Instrumen penelitian diujicoba dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen telah memenuhi persyaratan ditinjau dari segi kesahihan/validitas maupun dari segi keterandalan/reliabilitasnya. Menurut Sugiyono (1999 : 109) mendefinisikan bahwa :

“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.”  

Dengan demikian, sebuah instrumen dikatakan sahih apabila dapat mengukur apa yang diukur. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. (Arikunto : 1998 : 160).

Alat pengujian yang dipakai adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson sebagaimana yang tertuang dalam Arikunto (1998 : 162) sebagai berikut:
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Di mana :

r
= Koefisien validitas butir pernyataan yang dicari

n
= Banyaknya  responden (di luar sampel penelitian yang 

             sebenarnya

X
= Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

Y
= Skor total yang diperoleh dari seluruh item

(X
= Jumlah skor dalam distribusi X

(Y
= Jumlah skor dalam distribusi Y

(X2
= Jumlah kuadrat masing-masing distribusi X

(Y2
= Jumlah kuadrat masing-masing Y

Adapun pengujian Korelasi Product Moment mensyaratkan data berskala interval, untuk itu data ordinal yang diperoleh dari hasil jawaban angket responden terlebih dahulu ditransformasi dengan menggunakan Methode Of Succecive Interval (MSI).

Perhitungan  Methode Of Succecive Interval  dikutip dari Harun Al Rasjid, 1994:134. Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan jawaban responden, untuk setiap pernyataan, hitung frekuensi setiap jawaban

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, hitung proporsi setiap jawaban

3. Berdasarkan proporsi tersebut, untuk setiap pernyataan, hitung proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban

4. Untuk setiap pernyataan, tentukan nilai batas untuk Z pada setiap pilihan jawaban

5. Hitung nilai numerik penskalaan (scale value) untuk setiap pilihan jawaban melalui persamaan berikut :


                
 Density at Lower Limit – Density at Upper Limit

Scale Value
= ------------------------------------------------------------

         
 Area Under Upper Limit – Area Under LowerLimit 

Di mana :

Density at Lower Limit
= Kepadatan batas bawah

Density at Upper Limit
= Kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit
= Daerah di bawah batas atas

Area Under Lower Limit
= Daerah di bawah batas bawah

6. Hitung skor (nilai hasil transformasi) untuk setiap pilihan jawaban dengan persamaan berikut: 


Score
= Scale Value - Scale Valueminimum   +    1

Hasil Keputusan Validitas 

Tabel 4.17

Hasil Keputusan Validitas Variabel X

	No
	R – Hitung
	r – Kritis
	Keputusan

	r1
	0.2822
	0.2660
	Valid

	r2
	0.5456
	0.2660
	Valid

	r3
	0.3205
	0.2660
	Valid

	r4
	0.5625
	0.2660
	Valid

	r5
	0.4227
	0.2660
	Valid

	r6
	0.3651
	0.2660
	Valid

	r7
	0.4846
	0.2660
	Valid

	r8
	0.2960
	0.2660
	Valid

	r9
	0.1542
	0.2660
	Tidak Valid

	r10
	0.3170
	0.2660
	Valid


                    Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2007

Tabel 4.18
Hasil Keputusan Validitas Variabel Y
	No
	r – Hitung
	r – Kritis
	Keputusan

	r1
	0.3379
	0.2660
	Valid

	r2
	0.4103
	0.2660
	Valid

	r3
	0.4105
	0.2660
	Valid

	r4
	0.3761
	0.2660
	Valid

	r5
	0.4661
	0.2660
	Valid

	r6
	0.3589
	0.2660
	Valid


       Sumber  :  Data kuesioner yang telah diolah, 2007
b. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden  untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.

Menurut Arikunto, reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliable artinya terpercaya, dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (1998 : 170). Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama.

Untuk mengukur reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini digunakan "Metode Alpha Cronbach "  dengan rumus  :


                                             r   =     k       (1 - ((i2)

                                                      k – 1            (2  
Dimana :

r        :   Koefisien relibilitas yang dicari.

k       :   Jumlah butir pertanyaan  

((i2  :   Varians butir – butir pertanyaan (soal)

(2
   :  Varians skor tes
Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut  :

(i2  =  (Xi2  -  ((Xi)2
                            N        

                     N

Dimana  :

(i2
   :  Varians butir pertanyaan ke – n (misalnya ke-1, ke-2 dan seterusnya.)

(Xi   :  Jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n.
Hasil Keputusan Reliabilitas

Tabel 4.19

Tabulasi  Reliabilitas berdasarkan rumus Alpha Cronbach

Instrumen  X dan Y

	Variabel 
	Alpha

	Kompensasi Langsung (X)
	                       0.6811 

	Prestasi Kerja (Y)
	0.6886

	Sumber : Hasil Pengolahan Data
	


Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas Alpha Cronbach tersebut diatas menunjukkan seluruh variabel,  reliabel. Karena harga yang diperoleh lebih dari 0,6. Harga reliabilitas dinyatakan reliabel, jika paling tidak mencapai 0,6. Sedangkan untuk tes–tes standar atau yang distandarkan, harga indeks reliabilitas paling tidak harus mencapai 0,85 atau bahkan  0,90 (Burhan Nurgiyantoro, 2000 : 312).

c. Pengujian dengan Regresi Linier Sederhana

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen.

Persamaan Umum Regresi linier sederhana  adalah  :


Dimana  :

Y  =  Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan.

a   =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b  = Angka arah koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen.

  Bila b (+) maka naik dan bila b (-) maka terjadi penurunan. 

X  =  Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

Sugiyono (1999:204)

Harga dari a dan b dapat dicari dengan rumus,  menurut Sugiyono (1999:206)
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Hasil perhitungan regresi dengan menggunakan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

                                               Tabel 4.20
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Dependent Variable: Prestasi Kerja
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Maka Persamaan Regresinya adalah  :

Y  = 6,160 + 0,453 X

Persamaan tersebut berarti, jika tidak ada penambahan variabel x maka variabel y akan bernilai 6,160 satuan/unit, jika ada ada penambahan variabel x sebesar satu satuan, maka y akan meningkat sebesar (6,160 + 0,453) dan jika ada pengurangan variabel x sebesar satu satuan, maka variabel y akan berkurang sebesar (6,160 – 0,453). 

d. Koefisien Korelasi X Pada Y

Pengujian hubungan antara X dan Y dicari dengan menggunakan rumus Korelasi Spearman, di mana alat analisis ini dipilih berdasarkan bentuk data yang akan diolah adalah berskala ordinal. Untuk itu, maka perlu dilakukan penyusunan data skor total jawaban responden pada setiap variabel menjadi urutan atau rangking (rank) sebagaimana rumus dasarnya dikemukakan oleh Siegel (1997 : 253) yang kemudian peneliti sesuaikan dengan notasi variabel. 

Sebelum dapat menghitung besarnya koefisien korelasi Spearman, maka terlebih dahulu dicari nilai faktor koreksi (T), karena analisis data mentah menunjukkan adanya data kembar. Rumus untuk menghitungnya adalah sebagai berikut:
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Di mana :

Tx    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel X 

Ty    = Faktor Koreksi yang dicari pada variabel Y 

ty/tx = Banyaknya observasi yang berangka sama setiap rangking 

Dengan demikian, maka perhitungan koefisien korelasi Spearman antara X dan Y adalah sebagai berikut: 
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Di mana :

rs     = Koefisien Korelasi Rank Spearman

(X2 = Skor variabel X setelah Faktor Koreksi

(Y2 = Skor variabel Y setelah Faktor Koreksi

Di2   = Selisih dua rangking

Hasil perhitungan Korelasi Rank Spearman dengan program SPSS versi 10.00 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Nonparametric Correlations

                                           Tabel 4.21
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Sebagaimana terlihat dari tabel di atas, maka diperoleh nilai rs sebesar       0,726. Hasil tersebut bila dilihat dalam tingkat signifikansi hubungan tes dua sisi Korelasi Rank Spearman untuk n = 57 dengan taraf kesalahan 5 % adalah 0,265, sehingga hasilnya sangat signifikan. (Lihat tabel P, tabel harga – harga kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman). Kemudian angka korelasi sebesar 0,726 tersebut masuk dalam kategori hubungan yang Kuat, sebagaimana kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.22

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Nomor
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	2
	0,20 – 0,399
	Rendah

	3
	0,40 – 0,599
	Sedang

	4
	0,60 – 0,799
	Kuat

	5
	0,80 – 1.000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiono : 2000 : 149
Artinya, untuk sampel sebanyak 13 orang, antara variabel X dan Y memiliki hubungan yang kuat. Selanjutnya hasil korelasi ini tidak perlu digeneralisasikan dengan uji t-test karena pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sensus.

e. Koefisien Determinasi (r2)

Koefisien determinasi ini diperlukan untuk melihat berapa varians yang terjadi pada variabel dependen (X) yang ditentukan oleh variabel independen (Y). Perhitungannya diperoleh dengan cara mengkuadratkan koefisien korelasi yang telah ditemukan di atas, sehingga hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut :

KD  =       rs2 x 100 %
= 0,7262  x 100 %







= 52,71 %

Dengan demikian, maka kontribusi X terhadap Y adalah sebesar 52,71 % atau dapat dikatakan pula, bahwa varians yang terjadi pada variabel Prestasi Kerja (Y) 52,71 % ditentukan oleh varians yang terjadi pada variabel Kompensasi Langsung  (X). Sisanya, sebesar 47,29 % ditentukan oleh faktor-faktor lain. Faktor-faktor lain tersebut adalah tidak adanya kendaraan operasional dan ruang kantor yang kurang memadai. 

C.
Hambatan-Hambatan Dalam Pelaksanaan Kompensasi Langsung (Direct Compensation) Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung.


Berikut ini peneliti akan mengemukakan mengenai hambatan-hambatan yang dihadapi pada faktor kompensasi langsung (direct compensation) dalam rangka meningkatkan prestasi kerja karyawan pada PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung adalah sebagai berikut :

a. Insentif yang berupa uang yang diberikan perusahaan kepada karyawan masih sangat kurang, hal ini dikarenakan perusahaan belum mempunyai mitra perusahaan yang banyak.
b. PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung  belum melaksanakan sistem penggajian yang baik, karena gaji yang diberikan perusahaan kepada karyawan masih sering mengalami keterlambatan atau tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

D.
Usaha-Usaha Apa Saja Yang Dilakukan Untuk Mengatasi Hambatan  Pemberian Kompensasi Langsung (direct compensation)Terhadap Prestasi Kerja Karyawan.


Beberapa faktor penghambat pelaksanaan kompensasi langsung seperti yang peneliti kemukakan merupakan suatu masalah yang dihadapi oleh PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung dalam mencapai prestasi kerja yang diharapkan.
a. PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung berusaha untuk menambah insentif karyawan dalam melakukan pekerjaan yaitu dalam melakukan pendistribusian materi percetakan. Yang mana perusahaan juga berusaha untuk memberikan insentif sesuai dengan tanggung jawab pekerjaan karyawan.

b. PT.Dian Pasifik Komunikasi Utama Bandung telah berusaha untuk memberikan gaji selalu tepat waktu. Perusahaan berusaha untuk memperbaiki sistem penggajian sehingga diharapkan tidak lagi terjadi keterlambatan dalam pemberian gaji karyawan.

Y  = a + bX
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